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ABSTRACT

The composition discusses about the planning of growing pattern for paddy and
corn cultivation based on the analized in order to determine land water balanced,
considering soil water availability and water surplus with 70% opportunity rainfall and
area's growing season potential in Tenggarong regent-Kutai district. Field evaluation
was conducted from July through October 2000,

Monthly land water balanced indicated that Tenggarong area, there were 7
monthly water surplus (Januari-Mei, October and Desember), it was 227,8 mm/year,
while water deficits occurred during 3 months (July-September), it was 46.1 mm/year.
Optimally, atas Tenggarong regent, the was growing seasons of 11 month's or 330
days, and with assumtion that danger of pest and pathogen can be overcame, paddy
growing can be done 3 times a year and second crops (corn) can be planted once a
year.

KEYWORDS: land water balance, opportunity rainfall, growing season'’s.
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ABSTRAK

Kajian tentang perencanaan pola tanam yang didasarkan pada analisa potensi
lamanya musim tanam yang memperhitungkan ketersediaan air tanah dan surplus air
melalui analisa neraca air lahan pada peluang hujan 70% dengan menggunakan
metode Tata Buku. Tujuan penelitian untuk menyusun pola tanam padi dan jagung di

. Kecamatan Tenggarong- Kabupaten Kutai Kartanegara.

Neraca air lahan bulanan meiunjukan bahwa Kec. Tenggarong memiliki 7 bulan
surplus air (Januari-Mei, Oktober dan Desember), kumulatif 227, 8 mm/tahun, dan juga
mengalami defisit air selama 3 bulan (Juli s/d September), kumulatif 46,1 mm/tahun.
Secara optimal wilayah ini memiliki potensi lama musim tanam 11 bulan atau 330 hari,
dan menggunakan asumsi dapat diatasinya gangguan serangga hama dan penyakit,
maka pengelolaan padi sawah dan dilakukan 3 musim tanam per tahun, atau 2 musim
tanam padi dengan 1 musim tanam palawija per tahun.

KATA KUNCI : Neraca Air Lahan, Curah Hujan, Musim Tanam.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kecamatan Tenggarong seperti
kebanyakan daerah lain di Kalimantan
Timur memillki potensi sumber daya
alam yang sangat "_-_.‘;mimial untuk

pengembangan _8ektor - pertanian.
Potensi tersebyl”berupa lahan kering
yang'luas dengan. sumber daya air yang
melimpah karena: Sungai Mahakam
melintasi wilayah ini. Namun kendala

lahan kering ini adalah sifat fisika-kimia
tanah yang kurang menguntungkan,
degradasi kesuburan tanah yang cepat,
dan gangguan fluktuasi iklim-cuaca yang
semakin tajam

Kecamatan Tenggarong terletak
pada posisi geografis (00°23' LU dan
117°08' BT). Luas wilayahnya sekitar
397 km’ atau 0,42% dari luas wilayah
administratif Kabupaten Kutai
Kartanegara (94 534 km?). Di
Kecamatan ini terdapat lahan pertanian
padi seluas 19.885 54 ha atau 26% dari
areal lahan padi di Kabupaten Kutai (76
484 Hektar), luas pertanaman jagung
636,72 ha atau 28% dari seluruh areal
lahan jagung (2 274 hektar). Namun
keseluruhan areal panen tersebut rata-
rata merosot 30%-50% dibandingkan
dengan luas areal panen tahun lalu
akibat kemarau panjang. Kemarau
panjang berdampak besar terhadap
panen tanaman-tanaman tersebut karena
lahan pertanian adalah lahan tadah hujan
atau Dberirigasi tradisional (Anonim,
1998).

Untuk merencanakan penanaman
suatu jenis tanaman pertanian di suatu
daerah maka perlu diketahui status
neraca air di daerah itu. Dengan
demikian secara tidak langsung dapat
diketahui potensi masa tanam daerah
tersebut sehingga perencanaan pola

o —

1

tanam dapat dilakukan dengan lebih
efisien.

Dengan upaya memanfaatkan lahan
pertanian di kecamatan Tenggarong
secara optimum untuk penanaman padi
dan jagung maka perlu dilakukan analisis
neraca air lahan, Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis neraca air dengan
peluang hujan 70% di Kecamatan
Tenggarong guna perencanaan pola
tanam padi dan jagung di daerah itu.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
wilayah Kecamatan Tenggarong sejak
Juli s.d. Oktober 2001atau selama 4
bulan. Metode yang digunakan adalah
metode  survai  lapangan  untuk
menambang data-data (primer dan
sekunder). Data primer berupa data hasil
analisis tanah sample di daerah
penelitian, sedangkan data sekunder
berupa data iklim terutama data hujan.
Data iklim tersebut diperoleh dari BMG
Bandara Temindung-Samarinda, Dinas

Pertanian Propinsi KALTIM, PPHT-
UNMUL, Sub-dinas  Pengairan-PU
Kaltim dan instansi lain yang

berhubungan dengan data iklim.
Sebelum dilakukan analisis data
curah hujan maka dilakukan dulu
pengisian data kosong, dan/atau
mengganti data yangmeragukan dan
rusak, dengan jalan;
1. Melengkapi data.  tahap awal
pengisian data kosong dengan nilai rata-
rata bulanannya atau menggunakan data
curah hujan di stasiun pengamat hujan
terdekat pada periode yang sama.
Sumber data untuk mengisi data bulanan
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Temindung Samarinda dan Stasiun BMG
Bandara Sepinggan Balikpapan.

Untuk melengkapi data kosong >4

periode pengamatan, yaitu antara tahun
1982-1989 digunakan data curah hujan
dari Stasiun BMG Bandara Temindung
Samarinda karena memiliki korelasi yang
lebih tinggi (nilai r = 0.687) dibandingkan
dengan korelasi data curah hujan
Stasiun BMG Bandara Sepinggan
Balikpapan (r= 0.539).
2. Pembangkitan data: pada stasiun
pengamat hujan yang datanya kurang
lengkap di lakukan pendugaan data
berdasarkan persamaan regresi yang
dihasilkan pada tahap sebelumnya.

Analisa Neraca Air Lahan

Analisa neraca air Lahan
dinyatakan dalam bentuk persamaan
integral dengan menyederhanakan
beberapa persamaan dari beberapa
peneliti, sehingga neraca air suatu
luasan lahan dapat dinyatakan dalam
bentuk persamaan :

CH = ETA + A KAT = Li,

dimana .

CH = curah hujan.

ETA = evapotranspirasi aktual (< ETP)

A AT = perubahan kandungan air tanah

Li = limpasan (surplus dan defisit
bergantung pada nilainya)

Prosedur analisis neraca air untuk
tanaman (padi dan jagung/palawija)
dilakukan menurut metode Tata Buku
(Book Keeping), yang dikembangkan
oleh Thornthwaite dan Mather (1957)
dalam Nasir (1993). Evapotranspirasi
potensial (ETP) dihitung dengan rumus
dari Thornthwaite  (1974) dalam
Sosrodarsono dan Takeda (1974),
sebagai berikut :

ETPi = 16x (10xTi/)®*
R (Ti15)""

a=675x 107F - 7.711x 10°P +
1.792 x 1021 + 0,49239

Potensi masa tanam untuk tanaman
palawija ditentukan erdasarkan
ketersediaan air tanah yang diperoleh

tersedia (Buckman. and Brady (1969).
Perhitungan neraca ‘air lahan tersebut
dilakukan dengan menggunakan nilai-
nilai curah hujan pada peluang kumulatif
70% sebagai nilai batas minimal pada
tahun-tahun dengan bulan ekstrim kering
(Pramudia dan Estiningtyas, 1996).

Analisis Periode Tanam dan Pola
Tanam

Untuk mengurangi resiko dan agar
lebih berdaya guna, maka penentuan
panjang periode tanam atau musim
tanam ditentukan berdasarkan rumusan
FAO (1978)__dalam Anonim (1991)
sebagai berikut :

— P > ETo (1 bulan) + P > ETo (bulan)
+ ETo ~ 100 mm (hari)

Sedangkan secara umum,
berdasarkan perhitungan periode ulang
maka awal musim adalah “dekade (pada
bulan pertama musim pertanaman) yang
bercurah hujan > 55 mm dan dikuti
dekade berikutnya yang bercurah hujan >
55 mm”.

Untuk menetapkan awal musim
tanam jagung (palawija) digunakan
pendekatan Periode Curah Hujan Efektif,
yaitu “714-weeks moving averrage of
RPE > 0,75 dan awal periode ini
adalah pada minggu-minggu yang nilai
R/PE + 0,5. Persiapan tanam (termasuk
pengolahan tanah) dapat dimulai pada
saat nilai R/PE rataan 14-minggu > 0,5
dengan nilai R/PE harus > 0,25 (Reddy,
1983).
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defisit air selama 4 bulan, yakni pada
HASIL DAN PEMBAHASAN periode bulan Juni s.d. September.

Data Curah Hujan Kumulatif Bulanan
Kecamatan Tenggarong

Dari hasil pengolahan data curah
hujan diperoleh curah hujan kumulatif
bulanan Kecamatan Tenggarong seperti
disajikan pada tabel 1.

Surplus tertinggi dan terendah ialah pada
bulan Desember (68 mm) dan dan
Oktober (17.4 mm). Surplus tertinggi
pada Desember karena pada bulan ini
merupakan puncak musim  hujan,
sedangkan pada bulan  oktober
merupakan awal musim hujan setelah

R h
Tabel 1. Curah Hujan Kumulatif bulanan Kecamatan Tenggarong

Table 1. Cumulatif a monthly rainfall of Kecamatan Tenggarong

Bulan Curah Hujan (mm)
Month Rainfall (mm)
Januari/January 166
Februari/February 178
Maret/March 166
April/April 164
Mei/May 165
JunilJune 135

Juli/July 126
Agustus/August 118
September/September 97
Oktober/October 155
November/November 130
Desember/December 205

Total/ Year 1825

Sumber: Data Primer

Grafik curah hujan kumulatif
rataan bulanan Kecamatan Tenggarong
disajikan pada Gambar 1.
Lahan

Neraca Air Kecamatan

Tenggarong

Berdasarkan hasil perhitungan dari
data-data yang diperoleh maka neraca
air lahan bulanan pada peluang hujan
70% di kecamatan Tenggarong adalah
seperti pada Lampiran 1.

Hasil analisa Neraca Air Lahan ini
menunjukan bahwa kecamatan
Tenggarong mengalami surplus air
selama 7 bulan yang terjadi pada periode
Desember s.d. Mei dan Oktober, dan

musim kemarau. Total surplus air tahun™
' di Kecamatan Tenggarong sekitar 228
mm tahun”. Defisit tertinggi pada
September (19,2 mm) dan defisit
terendah pada bulan November (0,3
mm). Total defisit air tahun™ 26,4 mm.
Rincian data surplus dan defisit air
bulanan dapat dilihat pada lampiran1.
Defisit air kumulatif bulanan karena
curah hujan yang diterima lebih rendah
dari tingkat evapotranspirasi terkoreksi
(CH < ETP terkoreksi) sehingga
mengakibatkan terjadinya pengurasan air
tanah secara kumulatif (APWL). Dalam
kondisi sirkulasi ketersediaan dan
pengurasan air yang sedemikian tersebut
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maka kebutuhan air tanaman dipenuhi
melalui evapotranspirasi aktual (ETA).
Meskipun defisit air, tetapi kandungan air
tanah berada diatas batas kandungan air
tanah optimum atau KAT Optimum.
Menurut FAO (1978) bahwa untuk

pada peluang hujan 70% selain
menguntungkan juga menimbulakan
kendala-kendala yang sulit diatasi secara
manual. Kondisi surplus air yang dialami
selama 7 bulan tersebut dapat
menyebabkan intensitas  gangguan

Gambar 1. Grafik Curah Hujan Kumulatif Rataan Bulanan Kocaqgnn Tenggarong
Figure 1. Cumulative averages of Rainfall graphic monthly of Wong Reg.
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mendapatkan pertumbuhan tanaman
yang baik maka kandungan air tanah
harus ditambah (air irigasi) bila 50% dari
air tersedia (dalam bentuk KAT
Optimum) telah habis terpakai. Jadi
pada bulan-bulan defisit air tersebut-
kecuali pada bulan September- tidak
dibutuhkan pemberian air melalui irigasi
karena kandungan air tanah (KAT) masih
cukup untuk kebutuhan tanaman. Pada
September terjadi puncak defisit air
sehingga kandungan air tanah mendekati
50% dari kandungan air tanah optimum,
sehingga pada bulan September
sebaiknya pertanaman diberi tambahan
air irigasi.
Neraca Air dan Kesesuaian Lahan
Apabila dilihat dari aspek kebutuhan
air tanaman, maka curah hujan pada
lahan kering yang tergambar pada
Neraca Air Lahan (Kumulatify Bulanan

terhadap tanaman yang cukup tinggi,
terutama gangguan hama dan penyakit,
serta tingginya peluang munculnya
gangguan pada perakaran akibat
pembusukan terutama pada tanaman-
tanaman yang menghasilkan umbi-
umbian.

Dengan menggunakan pendekatan
dari Oldeman (1975) dapat dihitung
kebutuhan tanaman akan air dengan
memperhitungkan periode tumbuh
bulanan, pada musim basah dan musim
kering untuk tanaman umur 3 dan 4,5
bulan seperti disajikan pada Tabel 2.
Dengan mempelajari data pada tabel 2
tersebut dapat diperkirakan kebutuhan
setiap tanaman akan air sekitar 100
mm/bulan.

Berdasarkan pertimbangan aspek
penentuan Kriteria Kelas Kesesuaian
Lahan Tingkat Semi Detil dan Detil
(Puslittanak, 1997) maka seluruh daerah

rlgrascientiae  Nomox 3 Volume 10 — Desember 2003 179

"



Akas Pinaringan Sujalu ...

(lahan kering dan sawah) di kecamatan
Tenggarong tergolong kelas S1
(Kesesuaian Lahan yang paling baik).
Dan dengan mamperhltungkan aspek
suhu udara rata-rata-tahunan (t °C) dan
ketersediaan air (w) yang merupakan
komponen utama  'dalam penyusunan
neraca air q; Aklatu daerah untuk
pengelolaan ‘padi- {gogo) maka lahan
kering di Kecamatan Tenggarong
~.tergolong kelas ‘S1 (Kesesuaian Lahan
paling baik). Untuk jagung lahan di
Kecamatan Tenggarong tergolong dalam
kelas S2 (cukup) sesuai.

dengan palawija. Namun dapat juga
ditanami padi gogo dua kali dan satu kali
ditanami palawija.

Hasil perhitungan nilai P/PE pada
curah hujan rata-rata kumulatif bulanan
dengan peluang hujan 70% di kecamatan
Tenggarong adalah selalu > 0,75
Mengacu kepada batasan FAO (1978)
dan Reddy (1983) maka daerah
kecamatan Tenggarong memiliki panjang
musim tanam (growth season) selama
12 bulan atau 365 hari untuk tanaman
padi (sawah dan gogo) dan palawija.

Potensi yang dimiliki daerah ini

Tabel 2. Kebutuhan Air Bulanan (mm) Untuk Padi Gogo, kedelai dan Jagung
Table 2. Néoessity of Water monthly of upland rice, Soybean, and corn.

Periode Padi Gogo Kedelai Jagung
Period Upland Rice Soybean Corn
Umur (bulan) 3 bulan 45 3 bulan 45 3 bulan 45
Age (month) 3 month bulan 3 month bulan 3 month bulan
45 4,5 month 4,5 month
month
Pertumbuhan 99 148 45 67 - -
Growth
Perkembangan 99 148 67 101 - -
Development
Pembungaan 104 155 85 128 - -
Flowering
Pemasakan 90 135 58 88 - -
Maturiting
Jumlah 392 586 255 384 340 450
Total
Sumber : Oldeman (1978)
Analisa Periode Tanam dan Pola dengan surplus air yang terdapat
Tanam Pada Peluang Hujan 70% sepanjang musim memungkinkan

Mengacu pada kebutuhan tanaman
akan air dengan pendekatan data
kumulatif bulanan maka kondisi neraca
air lahan di kecamatan Tenggarong pada
peluang 70%, persawahan di daerah ini
dapat ditanami padi dua kali setahun dan
satu kali tanaman palawija (kedelai dan
jagung), atau ditanami padi gogo
monokultur 3 kali setahun tanpa diselingi

penanaman padi (sawah dan gogo) dan
palawija dapat dilakukan secara
monokultur, tumpang sari maupun
tumpang gilir. Meskipun demikian yang
harus diperhitungkan adalah karakteristik
kebutuhan akan unsur iklim pada setiap
fase pertumbuhannnya baik pada padn
maupun palawija, yaitu adanya fase
pomd-\g buah yang memeriukan
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kondisi relatif kering (curah hujan
berkurang). Dengan mempertimbangkan
adanya fase pematangan buah dan
pemanenan yang memerlukan kondisi
unsur iklim yang relatif kering maka
penetapan waktu tanam harus betul-betul
memperhitungkan  kondisi  tersebut.
Berarti fase pematangan buah dan
pemanenan harus jatuh pada bulan-
bulan dengan curah hujan yang relatif
kurang.

Resiko saat pemanenanyang tidak
tepat atau jatuhnya fase pematangan
buah dan pemanenan pada bulan-bulan

alternatif pola tanam berdasarkan neraca
air lahan pada peluang kejadian hujan
70% di kecamatan Tenggarong adalah
seperti disajikan pada Tabel 3..

Pola tanam pada tabel 3 diatas
dapat  dilakukan . dengan  asumsi
gangguan hama dan penyakit tanaman

dapat dikendalikan: . - Jadi penanaman
gl ;sawah dapat-
d -..bulan Oktober:

padi gogo bahkan .p
dilakukan pada pefic
s.d. Januari (musim tariam 1) dan periode

bulan Februari s.d. bulan Mei (musim
tanam I1), sedangkan penanaman jagung "

dapat dilakukan pada periode bulan Juni

Tabel 3. Alternatif Pola Tanam pada Peluang Hujan 70% di Kec. Tenggarong
Table 3. Cropping Patern Alternative with 70% Opportunity Rainfall at Tenggarong

Buen  Jan Feb Mar Aprl Mei Juni Jui Ags Sept Okt Nov Des
Month Jan _ Feb Marc April Mey June July Aug Sept Okc _ Nov_ Dec
Jenis Tanaman
Kind of plants
Padi gogo

Upland Rice iy

Ep ETp Elp ETp Elp Elp Elp

dengan curah hujan yang tinggi adalah
tingginya gangguan hama dan penyakit
tanaman, serta kualitas bulir panen yang
rendah, yakni bulir kering dan bulir hijau
yang relatif berimbang dengan
kandungan air yang relatif tinggi.
Mengacu pada kondisi iklim di miliki
daerah ini (suhu udara, radiasi matahari
dan curah hujan) sebagai potensi yang
dapat digunakan maka “hasil yang dapat
diharapkan “ untuk pertanaman palawija
di lahan kering pada kondisi tingkat
pengelolaan yang rendah maupun tinggi
untuk jagunp berkisar antara 0,15~ 0,85
ton hektar” pipilan kering dan untuk
kedelai berkisar antara 0,1 - 045
(Riyanto, 1982). Dengan demikian

s.d. September.

Dengan mempertimbangkan
adanya gangguan hama dan penyakit
tanaman maka pola tanam yang optimal
seperti disajikan pada Tabel 4.

Dari tabel 4 teriihat ketersediaan
faktor pendukung iklim yang
memungkinkan dilakukan pola tanam
secara optimal, yakni sekali musim
tanam padi (periode Oktober — Januari)
yang diselingi dengan pemberaan.
Setelah bera dilanjutkan dengan
penanaman palawija (kedelai/jagung)
pada periode bulan April — Agustus.
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Tabel 4. Pola Tanam pada Peluang Hujan 70% di Kecamatan Tenggarong dengan
Memperhitungkan adanya gangguan Hama dan Penyakit tanaman

Table 4. Cmbbing Pattern with 70% Opportunity Rainfall at Kecamatan Tenggarong

Bulan Jan Feb  Mar . Apil Me  Juni  Juh Ags Sept Okt Nov Des
Month Jan Feb  _Merc  April June  July Aug Sept Okc Nov Dec
Jenis Tanaman
Kind of plants
Padigogo . i YR
Upland Rice ., - - £ %
Kedelaifjagung . = . Bere Bera
Soybean/Com ~* “ - - :
Airtersedia =~ ‘&fp ETp ETp EIlp ETp Etp ETp ETp ETp ETp ETp ETp
Available water~
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